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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori dan atau Telaah Pustaka
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hanya salah satu aspek poten
Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari suatu

kegiatan yang berupa perubahan tingkah laku yang dialami oleh

'"Muhammad Fathurohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran:Membantu
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standart Nasional (Jogjakarta: Penerbit Teras, 2012),
118.

? Suyono & Harianto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), 9.

* Ibid., 18.

*Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), 24.
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subjek belajar di dalam suatu interaksi dengan lingkungannya.
Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu

dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk

nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar

mengajar.’
dapat dibedakan ke

dan kebiasaan,

aspek ranah
gerakan dasar,
kemampuan perceptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan
keterampilan kompleks, gerakan ekspresif dan interpretatif.6

Pada umumnya alat penilaian yang digunakan guru untuk

menilai hasil pembelajaran peserta didik di kelasnya adalah alat

*Muhammad Fathurohman dan Sulistyorini, Belajar dan.... (Jogjakarta: Penerbit Teras,
2012), 119.

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 22-23.
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disusun sendiri oleh guru yang bersangkutan. Oleh karena infofmasi
hasil penilaian itu sangat menentukan penentuan prestasi peserta
didik dan kegiatan pembelajaran selanjutnya, alat evaluasi yang

digunakan haruslah yang dapat dipertanggungjawabkan baik dari

¢ JAN\ N
-f ..4_1,_," G
- i

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dikemukakan
bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk mengukur pencapain hasil belajar peserta didik.

Jadi untuk dapat menilai hasil belajar peserta didik, dibutuhkan data-

"Burhan Nurgiantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetens.
(Yogyakarta: BPFE, 2013), 4-6.



17

data skor hasil belajar peserta didik. Dengan demikian pemberian
nilai kepada peserta didik dapat dilakukakan secara objektif.®
Ada tiga aspek nilai yang terkandung dalam tujuan

pendidikan Islam yang henda

mengandung w

direalisasikan melalui metode yang

ersebut. Petama, membentuk anak

<y

metode yang

pembelajaran

0

. . . 1
materi-materi pelajaran.

Faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar
1) Faktor dari luar

a) Faktor lingkungan yakni kondisi alam dan social

*Ibid., 9.

?Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner Edisi Revisi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 144.

"“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), 132.
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b) Faktor instrumental yakni kurikulum/bahan pelajaran,
guru/pengajar, sarana dan fasilitas,administrasi/manajemen.
2) Faktor dari dalam

a) Faktor fisiologi ya

b) Faktor
d D

ondisi fisik, dan kondisi panca indra

akat, minat, kecerdasan, motivasi,

adalah evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan secara teratur

dan sambung-menyambung dari waktu ke waktu.

11Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 107.
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3) Prinsip obyektivitas
Prinsip obyektifitas mengandung makna, bahwa evaluasi hasil

belajar dapat dinyatakan sebagai evaluasi yang baik apabila

dapat terlepas dari faktorafaktor yang sifatnya subyektif.'*
Ciri-ciri evaluasi hasil b

rangka mengukur

UI1L-Ulllt.diatl Satudil=-sdiudil

umumnya tidak selalu menunjukkan kesamaan atau keajegan.
5) Bahwa dalam kegiatan evaluasi hasil belajar, sulit untuk

menghindari terjadinya kekeliruan (eror).

12 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2009), 31-33.
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b. Kajian tentang pengertian metode
Metode dapat diartikan sebagai cara untuk menyampaikan
suatu nilai tertentu dari si pembawa pesan (guru) kepada si penerima

pesan (siswa/murid). Metode dapat diartikan sebagai tindakan-

i

pun langkah-langkah kegiatai

ran sesuai

oas dan fungsi
gi pelaksanaan
operasional dari ilmu pendidikan islam tersebut. Pelaksanaan berada
dalam ruang lingkup proses pendidikan yang berada di dalam suatu
sistem dan struktur kelembagaan yang diciptakan untuk mencapai

tujuan pendidikan Islam. Metode pendidikan Islam dalam

YAhmad Izzan & Saehudin, Tafsir Pendidikan Studi Ayat-ayat Berdimensi Pendidikan
(Banten: Pustaka Aufa Media, 2012), 41.
" Suyono & Harianto, Belajar dan.... (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 19.
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penerapannya banyak menyangkut wawasan keilmuan pendidikan
yang bersumber pada al-Qur’an dan Hadits."

Strategi pembelajaran adalah kegiatan atau pemekaian teknik

yang dilakukan oleh pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan

kegiatan sampai ke ta dsi, serta program tindak lanjut yang

berlangsunged? ‘UntuK“mgncapai tujuan tertentu,

e

oc ﬂ " guru, pengelolaan kegiatan

didirikian leh KPI Surabaya pada pertengahan tahun 2007, metode ini

disusun oleh Masruri dan A. Yusuf M.S. Sebelum beredar di
masyarakat, buku ini telah melewati beberapa tim penguji atau

pentashih. Antara lain Roem Rowi, yang merupakan guru besar

15 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam.... (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 65.

' Iskandar Wasit & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), 9.

Y Suyono & Harianto, Belajar dan Pembelajaran.... (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), 20.
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Ulumul Qur’an atau Tafsir al-Qur’an IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Pentashih selanjutnya adalah Mudhawi Ma’arif (al-hafiz) beliau

adalah pemegang sanad muttasil sampai Rosululloh SAW. Qiro’ah

24

riwayat hafs dan Qiro’ah Asygariyah (sepuluh).'®

Visi metode U menjadi lembaga terdepan dalam
isi_ metode Ummi adalah;

jaran al-Qur’an

pNnenejemen

kita. Semua anak pada usia 5 tahun bisa berbicara bahasa ibunya.

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran al-Qur’an
metode ummi adalah pendekatan bahasa ibu, dan pada hakikatnya

pendekatan bahasa ibu itu ada 3 unsur:

'8Susianah, Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Metode Ummi bagi
Mahasiswa Semester 1 STAIN Ponorogo (Skripsi, STAIN, Ponorogo,2012), 32.
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1) Direct Methode (metode langsung)
Yaitu langsung dibaca tanpa dieja/di urai atau tidak banyak

penjelasan. Atau dengan kata lain learning by doing, belajar

dengan melakukan seca

2 langsung.

Ummi memiliki beberapa buku panduan yang harus dipelajari
murid, yaitu buku jilid yang terdiri dari 1-6, buku tajwid, dan gharib.
Jilid I mempelajari tentang:

1. Pengenalan huruf tunggal (hijaiyah) alif-ya.

2. Pengenalan huruf tunggal berharakat fathah a-ya.

“Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi (Surabaya: Ummi
Foundation, 2015), 4-5.
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3. Membaca 2-3 huruf tunggal berharakat fathah a-ya.*’
Jilid IT Ummi mempelajari tentang:

1. Pengenalan harakat kasrah dan dammabh, fathatayn, kasratayn dan

dammatayn,

2. Pengenalan huruf sap sampai ya

, dan kaf

a. Tha’, sin, dan shin yang disukun

b. ‘ain, hamzah dan kaf yang disukun

c. Ha’, kha’, ha’ yang disukun. **

2 Masruri dan A.Yusuf, Belajar Mudah Membaca al-Qur’an Ummi jilid I (Surabaya:
KPI, 2007).

2l Masruri dan A.Yusuf, Belajar Mudah Membaca al-Qur’an Ummi jilid 11 (Surabaya:
KPI, 2007).

> Masruri dan A.Yusuf, Belajar Mudah Membaca al-Qur’an Ummi jilid 111 (Surabaya:
KPI, 2007).
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Jilid V mempelajari tentang:
1. Pengenalan cara membaca waqaf /mewaqafkan.

2. Pengenalan bacaan ikhfa’/samara.

3. Pengenalan bacaan idgham bighunnah.

4. Pengenalan bacaan iglab

afhim/tarqiq).”*

......

4. Macam-macam idgham.

5. Hukum lafaz Allah.

o

Qalgalah.

» Masruri dan A.Yusuf, Belajar Mudah Membaca al-Qur’an Ummi jilid IV (Surabaya:
KPI, 2007).

# Masruri dan A.Yusuf, Belajar Mudah Membaca al-Qur’an Ummi jilid V (Surabaya:
KPI, 2007).

» Masruri dan A.Yusuf, Belajar Mudah Membaca al-Qur’an Ummi jilid VI (Surabaya:
KPI, 2007).
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7. Izhar wajib.
8. Hukumra’
9. Hukum lam ta’rif (al).

10. Macam-macam mad (mad thabi’i dan mad far’i).%

o

Pokok pembah
1. ald D (1€

LN

baca dalam al-Qur’an.

dan

rangkuman dari edisi anak.

(2) Menciptakan santri yang membaca dengan benar, fasih

dan tartil.

% Masruri dan A.Yusuf, Pendahuluan Buku Pelajaran Tajwid Dasar Ummi (Surabaya:
KPI, 2007).
Masruri dan A.Yusuf, Pendahuluan Buku Pelajaran Ghoroibul Qur’an Ummi
(Surabaya: KPI, 2007).
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(3) Menciptakan santri yang terampil dan cepat(tanpa pikir
panjang) dalam membaca.
b) Faktor Eksternal

Ada sertifikasi untu

satu persatu sementara anak yang lain diberi tugas membaca

sendiri atau menulis buku Ummi.
2) Klasikal individual
Metodologi  Klasikal individual adalah sebuah metode

pembelajaran baca Al-Qur’an yang dijalankan dengan cara
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membaca bersama-sama halam yang ditentukan oleh guru,
pembelajaran dilanjutkan dengan individual.
3) Klasikal baca simak

Motodologi Klasikal jaca simak adalah sebuah metode

pembelajaran bacas# 3 an yang dijalankan dengan cara

ukan oleh guru,
pembelajaran

memohon bantuanya, (2) ditentukan oleh seoran guru bagaimana

cara menguasai situasi kelas, (3) ciptakan situasi yang sungguh-
sungguh namun santai, (4) usahakan agar siswa senang dan
bergembira dalam belajar, dan jangan anak meras tertekan, (5)

diantara guru dan siswa ada smabung rasa, (6) guru harus

28 Ummi Foundation, Modul Sertifikasi.... (Surabaya: Ummi Foundation, 2015), 9-10.
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menanamkan rasa bijaksana dan penuh kewibawaan serta akhlaq
yang mulia, (7) berilah motivasi baik kepada murid yang berprestasi

maupun siswa yang belum mampu dalam pembelajaran, (8) tidak

boleh keras dan berbuatlahy sesuatu yang mendukung siswa agar

semangat belajar, (9) deéa a kira setiap hari minimal kirim

fatihah 10(Q ighaniah dengan amalan-

jilid sebelum tajwid dan ghorib, prinsip dasar dalam mastery

learning adalah bahwa siswa hanya boleh melanjutkan kejilid
berikutnya jika jilid sebelumnya sudah benar-benar baik dan lancar
dan mastery learnig yang diterapkan secara konsisten akan

menghasilkan mutu yang tinggi. (3) waktu yang memadai, target dan

Umar Sidiq, Hand Out Matrikulasi al-Qur’an (Lembaga Studi al-Qur’an Sekolah
Tinggi Islam STAIN Ponorogo. 2013).
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waktu adalah hal yang saling berhubungan, seberapa target yang
akan dicapai adalah gambaran dari seberapa waktu yang
dibutuhkan.banyak target sebuah program tidak bisa dicapai karena

waktu yang tersedia tidak mencukupi. Apakah anak bisa membaca

al-Qur’an dengan baiky minggu satu kali atau dua
kali, dalappe \ n, bahasa yang sukses. Waktu
JAN\: '

s LN

/ﬁe o ,-3f2*:' b\m

seiipurna jika tambahan | -{.\"

lain atau orang tua untuk mengontrol proses belajar. Para orang tua

harus bisa member motivasi kepada anak mereka jika di rasa
perkembangan putra putrinya tidak lancar, progress report bisa juga
membantu guru untuk melakukan remedial teaching pada anak

dengan melihat titik lemah dari catatan pada proges report.30

* Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi (Ummi Faundation), 3-4
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d. Kajian tentang mata pelajaran Al-Qur’an Hadist

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang tiada tandingannya
(mukjizat), penutup para Nabi dan Rosul dengan perantara Malaikat

Jibril alaihis salam, dimulai dengan surat Al-fatihah dan diakhirat

dengan surat An-Nash

disampaikan kep@da ) orang banyak), serta
DE a UpPd \ C

ata al-Qur’an

ditulis dalam mushaf-mushaf yang

e '9 -

mbacakann ,"ﬁa?i

|I'q e i)
T

’ F‘D L. K11AD .S L )

Muhammad sebagai Rasul Allah sedikit demi sedikit selama 22
tahun 2 bulan 22 hari, mula-mula di Mekkah kemudian di

Medinah.*?

*'Muhammad Ali Ash-Shaabuuniy, Study Ilmu.... (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998),
15.

2Achmad Lutfi, Pembelajaran.... (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam,
Kementerian Agama RI, 2012), 48.

3 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 93.
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Pengertian hadist menurut Ulama Hadits adalah segala
ucapan, perbuatan, takrir (pengakuan), dan segala keadaan yang ada
pada Nabi Muhammad. Sedangkan menurut ulama ushul hadist

adalah segala perkataan, pgrbuatan, dan takrir Nabi Muhammad

kepada peserta

didik untuk mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan

(tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari.

¥ Alfatih Suryadilaga, Ulumul Hadis (Yogyakarta: Teras, 2010), 21.
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Ruang lingkup materi al-Qur’an Hadits (kurikulum)
dikembangkan dengan pendekatan sebagai berikut:

1) Lebih menitik beratkan target kompetensi dari pada penguasaan

materi.

Lebih mengakomodasikan “keragaman kebutuhan dan sumber

di

dan beramal shaleh.*

Upaya untuk memperkenalkan al-Qur’an dan Hadits sejak
dini menjadi hal yang sangat penting. Pembelajaran al-Qur’an dan

Hadits diarahkan untuk menumbuhkembangkan pengetahuan peserta

#Istirochah, Peningkatan Motivasi Belajar Mata Pelajaran Qur’an Hadits Melalui
Metode Resitasi Pada Siswa Kelas IV MI Yakti Banyuurip Kecamatan Tegalrejo Kabupaten
Magelang Tahun Pelajaran 2013/2014 (Skripsi, UIN Yogyakarta, 2014), 28-29.
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didik terhadap al-Qur’an dan Hadits, sehingga memperoleh
pengetahuan mengenai keduanya dengan baik dan benar.*

Kompetensi lulusan untuk mata pelajaran al-Qur’an Hadist

menekankan pada kemampuan melafalkan, membaca, menulis,

menghafal, mengartikg memahami yang selaras dengan

encakup ranah kognitif,

1 didik dengan

dan Hadits.™
Ada dua pendekatan dalam kegiatan pembelajaran al-Qur’an

Hadits, pertama yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-

centred approaches), dalam pendekatan ini guru menjadi komponen

yang paling menentukan dalam implementasi suatu strategi

*®Achmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur’an.... (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan
Islam, Kementerian Agama RI, 2012), 35.

*Ibid., 27.

*1bid., 30.
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pembelajaran. Kedua adalah pendekatan yang berpusat pada siswa
(student-centred approaches), dalam pendekatan ini menekankan
bahwa setiap siswa yang belajar memiliki perbedaan antara yang

satu dengan yang lain.”

Tujuan pengajaran al-
D) An - dan benar.
2) ¢ 1.da enumngk -ayat al-Qur’an

% &\\

&

9) Mempertautkan antara hukum dan petunjuk al-Qur’an dengan

kenyataan hidup anak.*
Langkah awal untuk lebih mendalami al-Qur’an dan Hadits

adalah dengan cara mampu membacanya dengan baik dan benar.

39, .
Ibid., 85.
“OFyhaim Musthofa, Kurikulum Pendidikan Anak Muslim (Surabaya: Pustaka Elba, 2009),
124-125.
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Indikator pembelajaran membaca al-Qur’an dan Hadits adalah
diupayakan agar murid mampu:
1) Melafalkan surat-surat tertentu dalam juz’amma dan

hadits-hadits pilihan sebagai tahap awal membaca.

2) Membaca hya A sesuai makharijulnya.
o -

ssdengan baik dan benar

FAAN

Islam, metode harus bersifat mengarahkan materi pelajaran kepada

tujuan pendidikan yang hendak dicapai melalui proses tahap demi
tahap, baik dalam kelembagaan formal maupun yang nonformal

ataupun informal. Dengan demikian menurut [Imu Pendidikan Islam,

“Achmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur’an.... (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan
Islam, Kementerian Agama RI, 2012), 126.
* Ibid., 168.
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suatu metode yang baik bila memiliki watak dan relevansi yang
senada dengan tujuan pendidikan Islam itu.

Ada tiga aspek nilai yang terkandung dalam tujuan
Pendidikan Islsm yang hendak direalisasikan melalui metode yang

mengandung watak da dnsi tersebut. Pertama, membentuk

o

| pén

£ S .
\L’mmwﬂm;-ﬁf“

pendidikan, si pembawa pesan disebut guru dan si penerima pesan
disebut murid.
Metode diartikan sebagai tindakan-tindakan pendidik dalam

lingkup peristiwa pendidikan untuk mempengaruhi siswa kearah

* Arifin, Ilmu Pendidikan.... (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 144.
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pencapaian hasil belajar yang maksimal sebagaimana terangkum
dalam tujuan pendidikan. **
Al-Qur’an selain berfungsi sebagai sumber nilai yang harus

dikembangkan dalam dunia gendidikan, juga dapat dijadikan sebagai

I -Qur’an tentang

Tujuan pendidikan Qurani diarahkan kepada suatu hasil yang
bersifat fisik, mental, dan spiritual. Artinya, sasaran pendidikan
Qurani adalah seluruh ranah (domain) siswa secara menyeluruh dan
disampaikan secara bertahap dan berkesinambungan. Oleh sebab itu,

metode Qurani akan selalu terkait dengan tujuan pendidikan Qurani .

*Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an (Bandung: Alfabeta, 2009)
,43.
“Ibid., 44-45.
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Tujuan utama pendidikan Qurani adalah memberikan
kemudahan dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan dengan

berlandaskan pada al-Qur’an dan Sunnah Rasul.*

2. Telaah Pustaka

Penelitian elifat, penelitian yang telah

aplementasi

mengedepankan
metode Ummi untuk mengajarkan cara membaca al-Qur’an dengan
baik dan benar.

Perbedaan dalam penelitian ini ialah pada hal yang diteliti
antara lain dalam penelitian ini membahas tentang penerapan metode

Ummi untuk menggantikan metode Qiro’ati yang sebelumnya sudah

*® Ibid., 58.
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diterapkan di STAIN Ponorogo namun dirasa kurang efektif untuk
memberantas buta huruf al-Qur’an bagi mahasiswa di STAIN
Ponorogo.47

b.  Emi Muarofah pada tahun 2Q14, dengan judul “Korelasi Hafalan Juz

Amma dengan Hasil Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

plorejo Tahun Pelajaran

mengetahui adakah hubungan antara siswa-siswi yang mampu

menghafal juz amma dengan hasil belajar al-Qur’an Hadits.*®

“Susianah, Implementasi Pembelajaran.... (Skripsi, STAIN, Ponorogo, 2012).

* Emi Muarofah, Korelasi Hafalan Juz Amma dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadits Siswa-Siswi Kelas VI Di MI Ma arif Polorejo Tahun Pelajaran 2013/2014 (Skripsi,
STAIN Ponorogo, 2014).



41

c.  Mohammad Fathullah pada tahun 2015, dengan judul “Evaluasi
Pembelajaran Program Matrikulasi al-Qur’an Melalui Metode Ummi

di STAIN Ponorogo tahun akademik 2014/2015”

Pada penelitian iniy mengedepankan penerapan evaluasi

-
/

080 Paddd
- o N

111 e !

I

il

andasan teori d

dikembangkan kerangka berpikir. Dimana hasil belajar metode Ummi yang
berkaitan dengan kelancaran membaca, menghafal dan menulis ayat-ayat dari
al-Qur’annya memuaskan dapat berengaruh terhadap hasil belajar mata
pelajaran al-Qur’an Hadits. Kerangka berpikir yang diajukan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut: Jika hasil belajar metode Ummi siswa-siswi

* Muhammad Fathullah, Evaluasi Pembelajaran Program Matrikulasi Al-Qur’an

Melalui Metode Ummi di STAIN Ponorogo Tahun Akademik 2014/2015 (Skripsi STAIN
Ponorogo, 2015).
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memuaskan, maka hasil belajar mata pelajaran al-Qur’an Hadits siswa-siswi
kelas V MI Kresna Mlilir, Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun tahun

ajaran 2015/2016 juga akan semakin baik.

C. Pengajuan Hipotesis
Hipotes hadap rumusan masalah

penelitian, dipaan itz akan dalam bentuk

kalimat p

ldlaral

cd]d
-J
-y

11k

3

5OSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013), 96.



